PENGGUNAAN EKSTRAK BUAH MURBEI (Morbus Alba L) SEBAGAI
PEWARNAAN ALTERNATIF PENGGANTI GIEMSA PADA
PEMERIKASAAN MALARIA METODE SEDIAAN APUS DARAH TEBAL

Rosalia Maria Hysentha Jamlean, Anita Oktari, Dani Mahmud

Program Studi D-111 Analis Kesehatan Sekolah Tinggi Analis Bakti Asih, Jalan Padasuka Atas No. 233, Bandung
40192, Indonesia

E-mail: nio80zahra@gmail.com
ABSTRAK

Malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit yang disebut Plasmodium, yang tahap perkembangbiakannya akan
memasuki dan menghancurkan sel-sel darah merah. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendiagnosa penyakit malaria
adalah dengan melakukan pemeriksaan sediaan apus darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan apakah
penggunaan ekstrak buah murbei dapat digunakan sebagai pewarna alternatif dan pada konsentrasi berapa hasil
pewarnaan layak digunakan. Metode yang digunakan adalah bersifat eksperimen. Antosianin digunakan sebagai zat warna
alternatif pada pewarnaan sediaan apus darah tebal (malaria) dengan modifikasi ekstrak buah murbei.Konsentrasi yang
digunakan yaitu 10%, 12%, 14%, 16%, 18%, dan 20%. Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U maka diketahui bahwa
setiap konsentrasi ekstrak murbei memberikan nilai Asymp.Sig < 0,05 maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi murbei yang digunakan tidak bisa digunakan untuk memberikan pewarnaan yang sama dengan kualitas
pewarnaan Giemsa 3% dan Esktrak buah Murbei tidak dapat digunakan sebagai pewarna alternatif. Pada penelitian
selanjutnya diharapkan menggunakan ekstrak buah murbei yang sangat tinggi atau pekat.Pembuatan atau penggunaan
ekstrak buah murbei lebih memperhatikan tingkat pH,atau keasaman.Sampel yang akan digunakan lebih baik
menggunakan darah yang masih segar Peneliti yang akan melakukan pengujian tentang Malaria harus mempunyai jam
terbang yang tinggi tentang cara pemeriksaan dan mengenal morfologi dari setiap stadium Malaria dengan baik.

Kata Kunci: Buah murbei, Antosianin, Pewarna Alternatif, Apus Darah Malaria
ABSTRACT

Malaria is a disease caused by a parasite called Plasmodium, whose reproductive stage enters and destroys red blood
cells. The examination carried out to diagnose malaria is by examining blood smear preparations. The purpose of this
study was to determine whether the use of mulberry fruit extract can be used as an alternative dye and at what
concentration the staining results are suitable for use. The method used is experimental. Anthocyanins were used as an
alternative dye for staining thick blood smears (malaria) with modified mulberry fruit extract. The concentrations used
were 10%, 12%, 14%, 16%, 18%, and 20%. Based on the results of the Mann Whitney U test, it is known that each
concentration of mulberry extract gives an Asymp.Sig value <0.05, so in this study it can be concluded that the
concentration of mulberry used cannot be used to provide the same coloring with the quality of Giemsa staining 3% and
fruit extract. Mulberry cannot be used as an alternative dye. In future research, it is expected to use very high or
concentrated mulberry fruit extract. The manufacture or use of mulberry fruit extract pays more attention to the pH level,
or acidity. The sample to be used is better to use fresh blood Researchers who will conduct testing on Malaria must have
flight hour knowledge about the way of examination and know the morphology of each stage of Malaria well.

Keyword: Mulberry fruit, Anthocyanin, Alternative Dyes, malaria blood smear
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1. Pendahuluan

Malaria adalah penyakit yang disebabkan  oleh
parasit yang disebut Plasmodium, yang dalam tahap
pembiakannya akan memasuki dan menghancurkan sel-
sel darah merah. Pemeriksaan yang dilakukan untuk
mendiagnosa penyakit malaria adalah dengan melakukan
pemeriksaan sediaan apus darah (Widoyono,
2011). Plasmodium yang menginfeksi manusia yaitu,
P.falciparum, P.vivax, P.ovale, P.malariae dan
P.knowlesi. Salah satu jenis Plasmodium yang
menyebabkan malaria berat disebabkan P.falciparum
dengan berbagai komplikasi yang dapat mengakibatkan
kematian terutama pada anak. P.vivax adalah
Plasmodium yang dapat tinggal berbulan-bulan sampai
bertahun-tahun di dalam sel hati dan jika kondisi
imunitas tubuh menurun menimbulkan kambuh atau
relaps (I Gede Yasa Asmara, 2018).

Pemeriksaan menggunakan mikroskop merupakan
Gold Standar untuk mendiagnosis pasti malaria,
pemeriksaan mikroskop dilakukan untuk menentukan
ada tidaknya parasit malaria (positif atau negatif),
spesies dan stadium Plasmodium, pemeriksaan yang
dilakukan untuk mendiagnosa penyakit malaria adalah
dengan melakukan pemeriksaan sediaan apus darah
(Widoyono, 2011).

Standar baku emas diagnosis Malaria adalah
pemeriksaan secara mikroskopis pada sediaan darah tipis
dan tebal dengan pengecatan Giemsa konsentrasi
3%,pengencer Giemsa Buffer Fosfat Ph 7,2 dengan
waktu 20-30 menit.Perubahan pH pada larutan Giemsa
dan Wright berpengaruh pada sel-sel darah hasil
pewarnaan terutama pH asam dan basa (Suryanta, 2013).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
apakah penggunaan Ekstrak Buah Murbei (Morbus Alba
L) sebagai pewarna alternatif pada pewarnaan sediaan
Plasmodium Falciparum dan Plasmodium Vivax, dan
Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa hasil
pewarnaan layak digunakan sebagai zat warna alternatif.

2. Metode Penelitian

2.1. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian
perbandingan  kelompok  statis  (Static  Group
Comparison). Adalah penelitian yang dilakukan dengan
cara menyeleksi dua kelas untuk penelitian. Dua kelas
tersebut antara lain adalah satu kelompok kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol yang berjumlah
sama,yaitu suatu kelompok eksperimen yang dikenakan
perlakuan tertentu,kemudian diamati hasil dari masing-
masing pewarnaan tersebut kemudian dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang sebelumnya telah
dilakukan tes awal.

Penelitian ini  bersifat eksperimen peneliti
melakukan pengumpulan data,kemudian percobaan
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modifikasi perlakuan dengan cara mengganti Giemsa
sebagai zat warna alternatif pada pewarnaan sediaan apus
darah tebal (Malaria). Data dari hasil pengamatan yang
dilihat secara mikroskopik, kemudian diolah dan
dianalisis.

2.2Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel preparat apus darah tebal suspek malaria yang
kemudiaan digunakan sebagai sampel pemeriksaan pada
penelitian ini. Bahan yang digunakan sebagai bahan baku
ekstraksi adalah Buah Murbei (Bandung).

2.3. Reagen
Reagen pendukung lainya yang digunakan adalah
Larutan Giemsa 3%, Methanol Murni, dan Aquades.

2.4. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah Freeze Dry dan Mikroskop.

2.5. Tahap Preparasi

Buah murbei yang telah dibersihkan kemudian
ditimbang sebanyak 250 gram,buah murbei tersebut lalu
dihaluskan atau diblender untuk selanjutnya dilarutkan
kedalam aquades untuk dilakukan ekstraksi.

2.6. Tahap Ekstraksi Metode Maserasi

Ekstraksi buah  murbei dilakukan dengan
melarutkan sebanyak 250 gram buah murbei yang telah
diblender kemudian dilarutkan dengan menggunakan
aquades sebanyak 750 ml, ekstraksi atau perendaman
dapat dilakukan selama 1 — 3 hari dengan menggunakan
wadah yang berwarna coklat atau gelap dan disimpan
dalam ruangan yang tidak terkena cahaya, baik itu cahaya
matahari ataupun cahaya lampu. Hasil maserasi tersebut
disaring untuk memisahkan filtrat dan residu.

2.7. Cara Kerja Freeze Dryer

Pengoperasian alat tersebut sedikit lebih panjang
karena banyak menu display yang harus disetting dahulu
dan harus lebih hati-hati karena banyak peralatan yang
terbuat dari gelas. Prinsip kerja alat ini adalah mengubah
fase padat (es atau freeze) menjadi fase gas (uap). Ekstrak
cair atau kental yang sebelum dimasukkan kedalam
Freeze Dryer, terlebih dahulu dibekukan dalam
Refrigerator (lemari es) selama 24 jam sampai membeku
atau menjadi es. Setelah menjadi es, kemudian lebur atau
dihaluskan dan dimasukan kedalam nampan freeze dryer,
setelah itu dimasukkan ke dalam freeze dryer. Alat
disetting sesuai dengan yang diinginkan. Oleh vaccum
pump alat tersebut akan menyedot solvent yang telah
beku (freeze) menjadi uap.

2.8. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Buah
Murbei
Disiapkan alat dan bahan lalu ditimbang 5 gram
sampel serbuk buah murbei kemudian dimasukan dalam
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gelas kimia dan ditambahkan aquadest sebanyak 25 ml,
dilarutkan dalam 25 ml larutan sebagai larutan stok 20
%, setelah dilakukan pengenceran dapat dilakukan
penyaringan sebanyak 3x untuk mendapatkan kualitas
pengenceran yang baik. Diteteskan buah murbei dengan
konsentrasi 10%,12%,14%,16%,18% dan 20% pada
masing-masing preparat darah malaria positif, yang
sudah difiksasi dengan metanol dan diwarnai preparat
tersebut selama 20-40 menit kemudian dibilas dengan
air mengalir dan dikeringkan preparat yang telah dibilas
lalu dikeringkan dibawah suhu kamar dan diamati pada
mikroskop dengan pembesaran 1000 Kali.

2.9. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak Buah

Murbei

Dibuat larutan stok 20% dengan cara ditimbang
serbuk buah murbei sebanyak 5 gram ditambahkan
pelarut sampai dengan 25 ml (%b/v). Untuk membuat
larutan dengan konsentrasi 10%,12%,14%,16%, dan
18% dapat menggunakan rumus pengenceran V1 x %?* =
V2 X %2,

2.10. Tahap Pembuatan Preparat Darah Tebal

dengan Ekstrak Murbei

Disiapkan gelas objek yang bersih dan kering
(bebas lemak), diambil satu tetes darah dari sampel darah
tersebut diatas slide yang tersedia,dibuatkan tetesan
darah tersebut menjadi satu bulatan dengan ketebalan
yang telah ditentukan (ketebalannya merata),dibiarkan
preparat tersebut mengering pada suhu kamar,diwarnai
preparat tersebut selama 30 menit lalu air
mengalir,dikeringkan preparat yang telah dibilas lalu
diamati dibawah mikroskop.

2.11. Interprestasi Skala Penilaian Mikroskopis
Malaria Menurut WHO

) : Tidak ditemukan parasit
(+) : 1-10 Parasit/100 LP
(++) : 11-100 Parasit/100 LP
(+++) : 1-10 Parasit/ 1 LP
(++++) : > 10 Parasit/ 1 LP

2.12. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data yang diperoleh dari hasil uji
penelitian ini dikelompokan dan disajikan dalam bentuk
tabel, untuk mengetahui gambaran rata-rata kualitas
sediaan apus darah dan bentuk palsmodium malaria.
Selanjutnya data akan dianalisis secara statistik dengan
menggunakan analisis data Uji Kruskal Wallis dan uji
penegasan menggunakan Uji Mann Whitney.

3. Hasil dan Pembahasan

Zat warna alami yang digunakan dalam penelitian ini
adalah antosianin, antosianin yang digunakan diperolah
dari Ekstrak buah Murbei, yang kemudian dibuat
pewarna alternatif pengganti Giemsa untuk mewarnai
sedian apus darah Malaria, warna ungu (antosianin)
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adalah warna yang digunakan sebagai alternatif
pengganti giemsa . Antosianin memiliki beberapa variasi
mulai dari merah, ungu, biru, sampai kuning hal itu dapat
dipengaruhi oleh pH. Antosianin yang di peroleh dari
ekstrak buah murbei dan kulit buah manggis juga dapat
berwarna merah tergantung dari konsentrasi pH nya.
Pada suasana asam , antosianin dapat berwarna merah
sedangkan pada pH basa antosianin dapat berwarna dari
kuning kehijauan sampai hijau pekat, yang dibuktikan
dengan dilakukannya uji antosianin (Harborne,1996).

Penelitian ini  bertujuan untuk mengobservasi
konsentrasi ekstrak buah murbei yang dapat dijadikan
pewarna alternatif pengganti Giemsa pada pemeriksaan
malaria metode sediaan apus darah. Variasi konsentrasi
yang dieksperimenkan pada penelitian ini adalah kstrak
murbei konsentrasi 10%, 12%, 14%, 16%, 18% dan 20%.
Sebagai kontrolnya adalah pemeriksaan Malaria sediaan
apus darah yang diwarnai oleh Giemsa 3%. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa
pewarnaan sediaan apus darah tebal Malaria
menggunakan Ekstrak buah Murbei pada konsentrasi
10%,12%,14%,16%,18% dan 20% tidak dapat
digunakan karena hasil pewarnaan menunjukan warna
yang sangat pudar, sehingga sel Eritrosit, Sitoplasma dan
Inti Plasmodium Vivax dan Plasmodium Falciparum
tidak terwarnai. Hasil pewarnaan yang kurang baik atau
sangat pudar ini disebabkan oleh konsentrasi zat warna
antosianin) sangat rendah. Berbeda dengan hasil
pewarnaan pada uji pendahuluan (UP) yang dilaksanakan
pada bulan April 2021 - Mei 2021, pada Uji Pendahuluan
konsentrasi yang digunakan adalah 5%, 10%, 15%, 20%,
25%, 30%, 35%, 40%, 45%, dan 50%, pada konsentrasi
20% - 35% sediaan darah tebal dapat terwarnai. Hasil
pewarnaan pada konsentrasi 25% - 35% menunjukan
hasil yang baik,dimana sel Eritrosit, Sitoplasma, dan Inti
Plasmodium Vivax dan Plasmodium Falciparum dapat
terwarnai dan dilihat dengan jelas saat pemeriksaan
menggunakan mikroskop, karena ekstrak buah Murbei
merupakan zat warna alami (antosianin) jika
dibandingkan dengan giemsa yang merupakan zat warna
sintetis.

3.1. Hasil Pewarnaan Ekstrak Murbei

Tabel 1. Hasil Pewarnaan Giemsa 3%

P. falciparum P. vivax
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Tabel 2. Hasil Pewarnaan Ekstrak Murbei

P. falciparum 10%

P. falciparum 18% P .falciparum 20%

Data pada penelitian ini bersifat non-parametrik dan
variasi perlakuannya lebih dari dua, maka analisis data
menggunakan Kruskal Wallis. Hipotesis uji Kruskal
wallis pada penelitian ini adalah jika nilai Asymp.sig >
0,05 maka variasi konsentrasi ekstrak murbei
memberikan kualitas pewarnaan yang tidak berbeda
signifikan. Jika Asymp.Sig < 0,05 maka variasi
konsentrasi ekstrak murbei memberikan perbedaan
kualitas pewarnaan yang signifikan. Hasil uji Kruskal
wallis berdasarkan perhitungan spss IBM versi 25
memberikan nilai Asymp.Sig 0,000 < 0,05. Dikarenakan
hasil uji Kruskal Wallis memberikan perbedaan yang
signifikan maka analisis data dilanjutkan dengan uji
Mann Whitney.
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Tabel 3. Hasil Uji lanjut Mann Whitney U

Kelotnpok Uit

Perlakuan Asymp. Sig Keterangan
10% terhadap Giemsa 3% 0001005 Berbeda signifikan
12% terhadap Giemsa 3% 0001005 Berbeda signifikan
14% terhadap Giemsa 3% 0002005 Berbeda signifikan
16% terhadap Giemsa 3% 0.000<0,03 Berbeda signifikan
18% terhadap Giemsa 3% 0.000<0,03 Berbeda signifikan
20% terhadap Giemsa 3% 0.000<0,03 Berbeda signifikan

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U maka
diketahui bahwa setiap konsentrasi ekstrak murbei
memberikan nilai Asymp.Sig < 0,05 maka dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsentrasi
murbei yang digunakan masih belum memberikan
kualitas pewarnaan yang sama dengan kualitas
pewarnaan oleh Giemsa 3%.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian secara Mikroskopis
dan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada
Pemeriksaan Apus Darah Malaria dengan menggunakan
Ekstrak buah Murbei (Morbus Alba L), peneliti
memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada konsentrasi Ekstrak buah Murbei yang diujikan
dalam penelitian ini tidak bisa digunakan sebagai
pewarna alternatif pada pewarnaan sediaan
Plasmodium falciparum dan Plasmodium vivax.

2. Ekstrak buah Murbei tidak dapat digunakan sebagai
zat warna Alternatif , pada konsentrasi
10%,12%,14%,16%,18% dan 20% memberikan hasil
pewarnaan yang tidak sama atau lebih pudar jika
dibandingkan dengan pewarnaan menggunakan
Giemsa 3%.Sehingga Ekstrak buah Murbei ini tidak
bisa digunakan sebagai zat warna alternatif.
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